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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Haji adalah rukun Islam kelima yang wajib dilakdeara setiap umat
Islam jika telah mampu untuk melaksanakannya. Ulaemakat menyatakan
bahwa kewajiban melaksanakan ibadah haji hanyaliss&amur hidup.
Kewajiban ini tertulis di Al-Qur'an yang berbunyi:
Ml 2 25 N B e St o) it a2 e 00 e
Artinya: Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhaddiah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalakemaitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka seguhnya

Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari et alam.
(QS. Ali Imran:97)

Menunaikan ibadah haji dan umrah bagi kebanyakangoindonesia
adalah pekerjaan yang tidak mudah. la memerlukarakan dan kemampuan
yang kuat. Ada banyak orang yang sudah mampu, b@jpim mempunyai
kemauan. Dan lebih banyak lagi yang sudah mempuk®&aauan tapi belum
mempunyai kemampuan yang cukup. Oleh karena itugi peenunaikan
ibadah haji dan umrah bagi rata-rata orang Indarssst ini dirasakan sebagai
keberuntungan besar. Maka sangat sayang rasanga kaberuntungan
menunaikan ibadah haji dan umrah itu tidak dikemakdengan sebaik-
baiknya.

Semua amal ibadah dalam Islam, termasuk ibadahdbajiumrah,
yang terbaik adalah yang terkumpul di dalamnya dhah Pertama

dikerjakan semata-mata karena Allah. Artinya yangnjedi satu-satunya



pendorong dilakukannya ibadah itu adalah mengharapkiha Allah SWT,
tidak ada di dalamnya harapan mendapat pujian prgeggsi dan lain
sebagainyaKedua dikerjakan sesuai sunnah Rasulullah SAW. Kareteirs
Rasulullah SAW tidak seorangpun yang mengetahua t¢mribadah yang
diridhai oleh Allah SWT. Rasulullah SAW dalam haljirdan umrah memberi
perintah:

( ("L‘"ﬁ c\” ) ng.d\..ﬁ \3.'\.7'&!

Artinya: “Ambillah cara mengerjakan haji kamu sekalian daaku (al-
Nawawi, 1995:39).

Mempelajari dan memahami ilmu manasik haji merupaka
kewajiban umat Islam, dan lebih wajib lagi bagi tnslam yang telah
memiliki kemampuan untuk melaksanakan haji ataahtélerniat untuk haji.
Setiap individu yang akan melaksanakan ibadah fld#juntut untuk
mengetahui ilmu yang benar tentang manasik darmadalama yang
dipercaya. Sebab orang yang melaksanakan ibadahtamga ilmu maka
ibadahnya akan sia-sia, dan hajinya dinilai sekedizata, bukan ibadah
karena Allah. Dalam hal ini Imam Bukhari dalam kit&hahih Bukhari
menulis bab yang menjelaskan pentingnya berilmuwelseb berkata dan
beramal (Bukhari, 2011:22).

Dalam rangka mempermudah dan mencerdaskan cal@iafarhaji
untuk bisa melaksanakan ibadah haji dengan bemasekzuai tuntunan Allah
SWT dan Rasulullah SAW, maka pemerintah dalam halKemenag RI
bekerjasama dengan masyarakat menyelenggarakarmnganbmanasik haji

sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Masyarakag yaelaksanakan



kegiatan bimbingan manasik haji yang salah satuainyakili oleh Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) merupakan lembaga abkeagamaan Islam
yang aktivitasnya bergerak dibidang bimbingan, peadn dan penyuluhan
haji dan umrah. Keberadaan KBIH dijamin dan dilinguUndang-Undang RI
Nomor 13 Tahun 2008. Dalam perkembangan berikuiBid juga ditopang

eksistensinya oleh Keputusan Menteri Agama (KMA)Mdo 373 Tahun 2002
tentang organisasi Tata Kerja Kantor Wilayah Kereeah Agama Provinsi
dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten atau Kotarude Indonesia
(Yustisia, 2010:131).

Sebagai lembaga sosial keagamaan, KBIH mempunyakteaistik
dan tugas utama yang sangat mulia. KBIH tidak hagf@dar membimbing
calon jama’ah haji yang akan berangkat menunailnrr Islam yang kelima,
akan tetapi berperan sebagai wadah edukasi. KBdid jaemiliki tanggung
jawab moral untuk mempersiapkan hajpiritual software Memberikan
penyuluhan mengenai bekal yang halal, mental yahgrsdan tutur kata yang
santun. Mereka terpanggil untuk memotivasi jamalalam mengendalikan
emosi yang positif hingga bisa mempersiapkan siayang sesuai dengan
dunia perhajian (Kemenag, 2010:170).

Berdasarkan fungsi dan peran KBIH, para pembimbyang
berwawasan luas dan berkredibilitas tinggi sertanililé pengalaman yang
teruji dituntut untuk memaparkan materi bimbingamg tidak hanya dalam
persoalan sugesti jama’ah dengan memotivasi untrkperoleh pahala yang

banyak dan identitas haji mabrur, tetapi juga meik@e muatan edukasi



seperti pengenalan bahasa Arab, penyuluhan kegehéitak, well
performanceperkenalan adat istiadat bangsa Arab sampai timdpkaventif
untuk menghadapi persoal@mergency Untuk mewujudkan niat suci itu,
sepatutnya materi bimbingan diarahkan kepada c@oma’ah haji agar
bagaimana untuk bisa menjadi haji mandiri dan nrabru
Kemandirian calon jama’ah haji diharapkan bisa tgmg dalam
menghadapi masalah yang timbul di Tanah Air mawamg akan dihadapi
saat melaksanakan ibadah di Tanah Suci. Dengarkidenaialon jama’ah haji
bisa menjadi haji yang mandiri. Haji merupakan diadeorang hamba kepada
Tuhannya seyogyanya mepunyai dampak sosial. Beakgiesebagai bukti
peran sosial dan ikut merasakan jeritan penderitaagyarakat sekitarnya,
memberikan kontribusi, pemikiran, gagasan sertavasio Kehadirannya
dinanti-nantikan dan menjadi tangisan ketika pelgbi Muhammad SAW
bersabda:
Gaomlo ol oly) B b jab g dinal Ol ¢ oslorl 0ge3 O ¢ B Ly Jlaally pland

Artinya: “Para haji merupakan representasi dari duta-dutama Allah, maka

permohonannya akan dikabulkan. Jika mereka menantpun,

maka Allah akan mengampuni dosa-dosa mer¢kd®” Ibnu

Majah, 2004:162).

Individu, organisasi, dan perusahaan harus mempleyaampuan

diri untuk menyesuaikan dengan berbagai tuntutambaédan. Baik perubahan
kebijakan pemerintah, ekonomi, pilitik, dan sosialidaya. Perubahan-

perubahan tersebut akan mengakibatkan munculnyautidkem guna

menyusun strategi yang tidak hanya mendasarkangmtidaungan sederhana,



kebijakan yang telah mapan dan aturan-aturan yelah dibuat juga akan
dapat berubah (Triton, 2011:37).

KBIH Muhammadiyah Kota Semarang adalah organisdau a
lembaga sosial yang bergerak dalam bidang bimbintgestah haji, tentunya
memiliki strategi tersendiri, agar tujuan yang lelditetapkan tercapai.
Sebagaimana yang ditegaskan Handoko (2003:6-7)yeébatanajemen suatu
organisasi yang baik dan terarah akan mempercepaptanya tujuan yang
efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingimgeghui tentang
strategi bimbingan manasik haji KBIH Muhammadiyabtd& Semarang dalam
mewujudkan jama’ah haji yang mandiri baik di Arabu8i (pelaksanaan
ibadah haji) maupun setibanya di Indonesia lagisqpaibadah haiji).
Karenanya penelitian ini mengambil judul “Strat&ynbingan Manasik Haji
Kelompok Bimbingan lbadah Haji (KBIH) Muhammadiy&ota Semarang

dalam Mewujudkan Jama’ah Haji yang Mandiri”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ad#asli penulis
dalam hal ini akan memfokuskan penelitiannya pada:
1. Bagaimanakah strategi KBIH Muhammadiyah Kota Senwardalam

mewujudkan jama’ah haji yang mandiri?



2. Apa Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung HKBI
Muhammadiyah Kota Semarang dalam mewujudkan jamhahyang

mandiri?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk:
1. Mengetahui bagaimanakah strategi KBIH Muhammadiy&ota
Semarang dalam mewujudkan jama’ah haji yang mandiri
2. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mewmdgk KBIH
Muhammadiyah Kota Semarang dalam mewujudkan jamia&gihyang

mandiri.

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikikeperluan yang
bersifat teoritis terutama kalangan akademisi danguna untuk kepentingan
bersifat praktis bagi calon jama’ah haji dan peaggbara bimbingan manasik
haji.

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat terkan informasi dan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pdngetakhususnya
dalam bidang manajemen strategik yang digunakam &lelompok
Bimbingan Ibadah Haji, dalam penyelenggaraan bigdmnmanasik haji
utamanya pada KBIH Muhammadiyah Kota Semarang.irSéa juga

untuk memperluakhazanahlmu pengetahuan dakwah khususnya jurusan



manajemen dakwah, dengan harapan dapat dijadikah satu bahan
studi banding oleh peneliti lainnya.
2. Secara Praktis

a. Memberikan informasi dan penjelasan kepada masghaidlususnya
calon jama’ah haji Kota Semarang tentang bentukpdéa bimbingan
manasik haji pada Kelompok Bimbingan Ibadah HajiBllK)
Muhammadiyah Kota Semarang.

b. Memberikan informasi kepada Kelompok Bimbingan HiadHaji
(KBIH) Muhammadiyah Kota Semarang tentang faktdtda
penghambat bimbingan manasik haji dalam mewujugiara’ah haji
yang mandiri.

c. Memberikan gambaran tentang strategi bimbingan silareji KBIH
Muhammadiyah Kota Semarang dalam mewujudkan jantagtyang

mandiri.

E. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian tentang persoalan ibadah haji telatyddadilakukan baik
terhadap pemerintah, dalam hal ini instansi pertaridi bawah Kementrian
Agama (Kemenag) dan atau lembaga keagamaan sasigl berkonsentrasi
dibidang bimbingan, pembinaan dan penyuluhan dalanmi yang dimaksud
adalah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). Untukenhindari
kesamaan pembahasan penelitian orang lain, makallipemencoba

menampilkan skripsi yang dibuat oleh para penalis yang berkaitan dengan



judul skripsi. Berdasarkan survey yang penulis kaku ada beberapa
penelitian:

Pertama,skripsi yang ditulis oleh Afifatun Zuhriyah (2012Xplikasi
Manajemen Strategik Dalam Pelayanan Ibadah HajiKementerian Agama
Kabupaten Demak Tahun 2011Penelitian ini dilakukan di Keementerian
Agama Kabupaten Demak. Dalam penelitian ini dijaastentang bagaimana
kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh bagian penggara Haji dan
Umrah Kemenag Kabupaten Demak dalam melayani gmtzdji.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ismatul Maula (2012)lanajemen
Penyelenggaraan Manasik Pada KBIH Ar-Rahmah Koten&le Tahun 2010-
2011”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui manajem
penyelenggaraan haji KBIH Ar-Rahmah Kota Demak.aDalpenelitian ini
juga untuk mengetahui bagaimana Sistem Evaluasi ajmaren
penyelenggaraan haji KBIH Ar-Rahmah Kota Demak

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Laila Ishayatun Nisa Awah (2008)
“Studi Komparasi Manajemen Kelompok Bimbingan lbadah H\ghdlatul
Ulama' Dan Muhammadiyah Di Kabupaten Tegal Perid2@06—2008"
Penelitian ini Dalam merumuskan data penelitian peneliti mencoba
mendeskripsikan langkah-langkah yang ditempuh NabdlUlama dan
Muhammadiyah dalam memanage jama’ah ibadah haji.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KBIH NahdlaUlama di
Kabupaten Tegal menggunakan fungsi perencanaagaetaah satu fungsi

manajemen. Hal itu terbukti karena pengelolaan feamen yang diterapkan



KBIH Nahdlatul Ulama di Kabupaten Tegal dapat dakain sangat mendasari
pada program kerja; baik tujuan, visi dan misi débtg. Karena itu dapat
diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan yang dilaksandelah menuai
keberhasilan sebab manajemen dijalankan dengan Dski data yang
terkumpul, pada prinsipnya manajemen yang ditemapk&IH Nahdlatul
Ulama di Kabupaten Tegal sesuai dengan konsep sraeaj Demikian pula,
fungsi organizing telah diaplikasikan sebagaimana terlihat adanyargan
pengurus dengan dilengkapi pembagian kerja. Furagguating telah
direalisasikan oleh para pengurus dan pelaksamendaéntuk pelaksanaan di
lapangan, dan sesudah itu ada evaluasi

KBIH Muhammadiyah pada prinsipnya tidak jauh beebetengan
KBIH Nahdlatul Ulama di Kabupaten Tegal. Karena KBWluhammadiyah
pun dengan jelas telah mengaplikasikan fungsi-fungsnajemen. Hal itu
dapat dilihat dari visinya membuat laporan kegia2engan laporan kegiatan
itu, maka tampak bahwa KBIH Muhammadiyah sangat peghatikan
peranan manajemen dalam membangun KBIH yang memanigeka’ah haji.

Dalam prakteknya kedua KBIH ini memiliki kelebihandan
kekurangan. Kelebihan KBIH Nahdlatul Ulama di Kabtgm Tegal yaitu
KBIH ini dapat menyedot jama’ah haji yang berasali kampung yang
pemahaman keagamaannya agak fanatik. Seiring déogamaka ini menjadi
kekurangan KBIH Muhammadiyah vyaitu tampaknya maslatr dari

kampung akan memilih KBIH Nahdlatul Ulama dari padéBIH
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Muhammadiyah. Akan tetapi kelebihan Muhammadiyataladd mampu
menarik jama’ah haji yang berlatar belakang dangtemman yang modern.

Keempat skripsi Sri Hartatik Manajemen Bimbingan Manasik Haiji
Departemen Agama Kota Semarang Tahun 2003-2005di(Skentang
Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen Dakwalfénelitian ini membahas
tentang sejauh mana Penerapan fungsi-fungsi MaeajeBDakwah Pada
Departemen Agama Kota Semarang Terhadap Prosesel@eggaraan
Bimbingan Manasik Haji Tahun 2003-2005, serta m&aige kendala dan
hambatan yang dihadapinya.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Adnin MufattahaliManajemen
Penyelenggaraan Bimbingan lbadah Haji Pada KelomBokbingan ibadah
Haji (KBIH) Nahdlatul Ulama Kota Semarahg Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kelompok Bimbingan lbadah HajBi{) Nahdlatul
Ulama Kota Semarang dalam penyelenggaraan bimbirgatah haji baik
bimbingan selama di Tanah Air sampai di Tanah 3uwgjga bimbingan di
tanah air pasca ibadah haji selalu menerapkan ifunggsi manajemen di
dalam pengelolaannya. Hal itu terbukti, KBIH NU HoSemarang selalu
membuat perencanaan di setiap kegiatan, baik bgahindi Tanah Air
maupun bimbingan di Tanah Suci. Perencanaan y#atydéuat, tidak hanya
sekedar perencanaan saja tetapi juga diaplikasikam diimplementasikan
oleh pengurus, sebagaimana terlihat adanya suspesgurus dengan
dilengkapi pembagian kerja disetiap kegiatan. Fupgegawasan juga sudah

diterapkan oleh pengurus, hal itu terbukti adangailpian dan evaluasi di
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setiap pasca kegiatan terhadap program yang diekaa dan
diimplementasikan. Salah satu bentuk adanya evajaas dilakukan oleh
KBIH NU Kota Semarang adalah KBIH NU Kota Semaraetplu membuat
laporan kegiatan kepada Departemen Agama Wilayala Jengah setelah
ibadah haji selesai.

Dari beberapa penelitian tersebut dapat diketalaliwia penelitian
tentang Strategi Bimbingan Manasik Haji KelompoknBingan Ibadah Haiji
(KBIH) Muhammadiyah Kota Semarang Dalam Mewujudik@ama’ah Haji
yang Mandiri belum pernah dilakukan. Penelitian ingin memberikan
pengetahuan lebih mendalam untuk mengetahui, apategt yang
dilaksanakan bimbingan manasik haji oleh KBIH Muhaadiyah Kota
Semarang? Faktor-faktor apa saja yang menghamisayatay mendukung
penyelenggaraan bimbingan manasik haji KBIH Muhadigzh Kota

Semarang dalam mewujudkan jama’ah haji yang mandiri

F. KERANGKA TEORI
1. Pengertian Strategi
Strategi sebagai sebuah kata mungkin memiliki Ush tua
dibandingkan dengan istilah manajemen. Strategagabsebuah kosa
kata pada mulanya berasal dari bahasa Yunani, ystitatogos. Kata
stratogos ini berasal dari kata ‘stratos’ yang tierailiter dan‘ag’ yang

artinya memimpin (Triton,2011:13).
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Di dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan bahwvategi
merupakan ilmu dan seni menggunakan semua sumbyer loEngsa-
bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertedumdperang dan
damai (KBBI, 2005:1092).

Menurut Sondang (2005:17) strategi ialah rencamakb& besar
yang tujuannya untuk jangkauan masa depan yangdauahditetapkan
dengan penuh pertimbangan, kebijaksanaan sedemiliigen sehingga
organisasi lebih bisa berinteraksi terhadap lingkunya secara efektif
dalam kondisi persaingan yang semuanya ditujukata paptimalisasi
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organsagbgrsangkutan.

Strategi mencerminkan kesadaran perusahaan ataanisagi
mengenai bagaimana, kapan dan dimana ia harudrggrsselawan siapa
dan untuk maksud apa? (Perc, tth:20). Strategi padlan sejumlah
tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi yangmdil unuk
mengeksploitasi atau menggunakan kompetensi imta saemperoleh
keunggulan bersaing (Hitt, 1997:113).

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulahwa strategi
merupakan aktivitas menentukan cara bertindak etagana kegiatan
jangka panjang atau pemilihan bidang kegiatan yakagn dilakukan
dalam menghadapi berbagai kebijakan dan keputiealigus merespon
faktor ekstern dan intern yang berkembang. Disagpiari pengertian
tersebut dapat diidentifikasikan beberapa ciritstiia sebagai berikut;

pertama, strategi selalu memfokuskan perhatian pada tupeanry ingin
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dicapai. Kedua strategi sangat memusatkan perhatian pada genak da

langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujiessebut.Ketiga,

strategi sangat memperhatikan analisis gerakjssalksi dan analisis
dinamik. Keempatstrategi sangat memperhitungkan faktor lingkungan,
baik eksternal maupun internaelima strategi sangat memperhatikan
faktor waktu. Keenam strategi berusaha menemukan masalah yang
dihadapi, kemudian melakukan analisis mengenaidgaibkemungkinan
yang akan timbul serta menetapkan pilihan-pilihan thngkah-langkah
dalam rangka mencapai tujuafetujuh strategi memusatkan perhatian

pada kekuatan yang dimiliki (Hitt, 1997:113).

Bimbingan Manasik Haji.

Bimbingan adalah petunjuk (penjelasan) cara meakgenj sesuatu,
tuntunan (KBBI, 2005). Bimbingan dalam bahasa Iresten mempunyai
dua pengertian yang mendasar, yaitu:

a. Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahyamg dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau beekan
sesuatu dan memberikan nasehat.

b. Mengarahkan menuntun kesuatu tujuan. Tujuan itugkinnhanya
diketahui oleh pihak yang mengarahkan dan mungé&nupliketahui
oleh kedua belah pihak (Winkel dan Hastuti, 2004:27

Bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau ubant
Meskipun bimbingan merupakan pertolongan, namuruaepertolongan

tidak bisa dikatakan sebagai bimbingan. Bimbingagrupakan suatu
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pertolongan yang menuntun. Hal ini dapat diartikeahwa di dalam
memberikan bimbingan, apabila keadaan menuntutbimelning supaya
memberikan bimbingan yang proaktif, yaitu memberilahan kepada
yang dibimbingnya (Walgito, 2005:4).

Istilah Manasik berasal dari kata Kafd&nasik secara etimologi

atau bahasa berasal dari akar ks yang artinya ibadah (Munawir,

1984:1414). Imam Arrozi dalam tafsirnya ketika netémgkan surafl-
Bagarah ayat 200, terdapat kafalwia" xex "elulall yang berarti

menunjukkan tempat ibadah. Menurut sebagian ahfsirtakata
“manaasik” yaitu ibadah haji itu sendiri yang di dalamnyadierdari
rukun, wajib, sunah haji dan lain-lain (Arrozi, I8953) Munawir dalam
kamusnya menulismMianaasik” artinya tata cara ibadah haji (Munawir,
1997:1415).
Jama’ah Haji Mandiri

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak betgag pada
orang lain (KBBI, 1988). Mandiri berarti mampu maani kehidupan
dengan kemampuan diri sendiri, kemampuan untuk kaktm sesuatu
seorang diri tanpa banyak melibatkan bantuan oie@ingSetiap kita yang
merasa dirinya ingin sukses maka kita memerlukiaapsmandiri, karena
kemandirian adalah sikap yang mutlak diperlukaragabprasyarat utama
untuk meraih berbagai keberhasilan dalam kehidupiarSebagai suatu

sikap positif, kita semua perlu memiliki sifat mand
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(http://visionerpd.blogspot.com/2012/12/perilakckip-mandiri-oleh-

peri-irawan.html.24 September 2013 jam 10.45 wib).

Istilah mandiri merupakan konsep yang diperoleh sianjutnya
dikembangkan secara teknis dari ketentuan prasyatntuan Allah
SWT di dalam Al-Quran, dimana ibadah haji hanyaajibkan kepada
mereka yang terkategorstitho’ah (QS. Ali ‘Imran:97) yaitu seorang
calon jama’ah haji mempunyai kesanggupan sendilantdamenjalani
prosesi perjalanan ibadah haji selama di Tanah Sasuai dengan
tuntunan agama. Disamping itu jama’ah haji harusiypuwawasan
tentang perjalanan haji yang baik. Kemandirian ysgigh dimiliki ini
diharapkan supaya jama’ah haji Indonesia cepat ggmgterhadap
persoalan baik yang ada di Tanah Air dan di Tanati, Sidak mudah
percaya terhadap pihak-pihak yang berkepentingamg@tag, 2010:43).
Istitho’ah dimaknai oleh para ahli tafsir Al-Qur'an ialah ngayang
mempunyai kemampuan jasmani dan rohani untuk nseiah ibadah
haji ke dan di Tanah Suci (Qurthubi, 1993:95).

Haji mabrur merupakan dambaan setiap muslim yangi pe
menunaikan ibadah haji. Menyandang haji mabrur ktid®emudah
membalikkan tangan, karena salah satu prasyaradgah memahami
manasik haji secara utuh. Untuk memperoleh pemahnaensebut, proses
pembelajaran dalam bimbingan manasik haji diaralgeata kemandirian
dan sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islantarsdgngan itu sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 bimbingang
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dilaksanakan Kemenag maupun KBIH terhadap jama’aji tlalam
bentuk perorangan, kelompok dan massal hendakramhitian dalam
rangka mewujudkan jama’ah haji mandiri.

Ibadah haji haruslah dilakukan sendiri oleh orarangy akan
melakukannya. Haji adalah ibadah yang memiliki keklsan, sebab
pelaksanaannya hanya bisa pada waktu serta pagattgang disediakan
Allah SWT. Meskipun di dalam praktiknya ada yaregtindak sebagai
pembimbing panitia serta mempunyai unsur yang telah ditetapkah
Allah dan Rasul-Nya, namun tetap saja dilakukandisemleh yang
bersangkutan. Meskipun, kalau kita lihat ibadah tidgkukan di tempat
dan di kerjakan pada waktu-waktu tertentu sertaakselnaannya
dilakukan oleh jutaan orang. Pelaksanaan yang nimrkan kesan
sebuah pagelaran akbar, bacaan, dan gerakan ydragadihampir
bersamaan dan menempati ruang yang luas. Namum diekini ibadah
haji tetap merupakan ibadah individual dan mandiri.

Untuk membina dan mewujudkan bagaimana agar caloa’'gh
haji kita bisa mandiri bukanlah hal yang mudah. Higannya banyak,
namun harus tetap diupayakan. Kendalanya kalau udia diperlukan
kerja keras dari berbagai pihak. Pemerintah harasjatin kemitraan
dengan lembaga yang bisa mempercepat terwujudnyeridirian para
calon haji. Maka dibutuhkan sebuah strategi bimdamngnanasik haji yang
tepat dan benar, baik pemerintah maupun pihak awdmtsusnya KBIH

yang sudah mendapatkan izin resmi dari Kemenag.amkdh haji
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merupakan tugas nasional yang dilaksanakan oletenreah dan atau
masyarakat berdasarkkan Undang- Undang Nomor 18nta?008

(Yustisia, 2010:78).

G. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kutfité@enelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkg@nemuan-penemuan
yang tidak dicapai (diperoleh) dengan menggunakaseplur statistik
atau dengan cara pengukuran (Subana 2005:17).

Spesifikasi dalam penelitian ini kualitatif deskhifip yaitu
penelitian yang disusun dalam rangka memberikanbgean secara
sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal slabjek atau objek
penelitian. Penelitian deskriptif ini berfokus papenjelasan sistematis
tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dkaku(Sudarwan, 2002:
61), yang penulis maksud adalah strategi bimbingaanasik haji
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) MuhammadiyaKota
Semarang dalam mewujudkan jama’ah haji yang mandiri

2. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dwsnber data
yaitu:

a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikdikapuangsung di

lapangan oleh peneliti, berupa hasil wawancara aaservasi. Data
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primer ini disebut data utama dari sumber informgaitu stategi

bimbingan manasik haji KBIH Muhammadiyah Kota Seangrdalam

mewujudkan jama’ah haji yang mandiri. Kemudian kntoelengkapi

dan validasi analisis, penulis menggunakan polew ball(Moleong,

2002:165-166) sampai pada titik kejenuhan. Paddngagoenelitian

menentukan informan kunci lebih dahulu untuk penabulalan

menunjuk orang lain yang dapat memberikan inforrgasig berkaitan

dengan masalah dan tujuan penulisan. Informasidal@nelitian ini

diambil dari berbagai pihak, yaitu:

1. Pengurus KBIH Muhammadiyah Kota Semarang.

2. Beberapa jama’ah haji yang mengikuti bimbingan regn&aji
KBIH Muhammadiyah.

3. Kasi Urusan Haji dan Umrah Kemenag Kota Semarang.

b. Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yamdjs ddan
dipublikasikan oleh penulis yang tidak secara langs melakukan
pengamatan atau partisipasi dalam kenyataan yadigkepsikan atau
bukan penemu teori, buku-buku haji, koran, makatetkalah seminar
haji, laporan haji dan sumber-sumber pendukung (ldasution, 1998:
73).

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemrelini

adalah:
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a. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara mengadakan tanya jawab baik secarautagngnaupun
tidak langsung secara bertatap muka dengan sumder (@ajan,
1986:32).

Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancseani*
structured. Peneliti mula-mula menanyakan beberapa pertanyaag
sudah terstruktur, kemudian satu per satu dalanganek keterangan
lebih lanjut. Dengan demikian keterangan yang aieérlebih lengkap
dan mendalam (Arikunto, 1998:227).

Penulis mencoba mendapatkan informasi secara |dzmn
beberapa informan tentang persoalan yang berkalegan topik,
melalui percakapan dengan berhadapan secara langdengan
harapan bisa memberikan keterangan yang dimintaliperAdapun
informan yang dimaksudkan adalah objek (pengurus IHKB
Muhammadiyah, beberapa alumni jama’ah KBIH MuhamgsdKota
Semarang dan Kasi Urusan Haji dan Umrah Kemenag 8emarang).

b. Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatearase
sistematis terhadap fenomena atau gejala yangidilise{Marzuki,
2003:58). Metode ini digunakan dengan cara mencaatmengamati
secara langsung gejala-gejala yang ada kaitannysyade pokok

masalah yang ditemukan di lapangan. Metode obdaniadgigunakan
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untuk mengambil data dan informasi tentang strateignbingan
manasik haji KBIH Muhammadiyah Kota Semarang dalam
mewujudkan jama’ah haji yang mandiri.
c. Dokumentasi
Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkata d
skunder baik secara pribadi maupun kelembagaamt@Ri2a004:161).
Suharsimi  Arikunto memberikan pemahaman tentang odeet
pengumpulan data dokumentagaitu mencari data mengenai hal-hal
yang berupa pendapat, buku, teori, dalil-dalilatat, arsip, dokumen,
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, legggenda, laporan
kegiatan dan sebagainya (Arikunto, 1998:236).
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarsse
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, amya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus \diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan untuk orang lainlé®ila2010:319).
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik liaisa data
deskriptif. Deskriptif merupakan gambaran atau kiskan obyek-obyek
permasalahan berdasarkan fakta, secara sisteiMatisberi analis secara
cermat, kritis, dan mendalam terhadap obyek kajidengan
mempertimbangkan kemaslahatan (Bungin, 2010:70puaddangkah-

langkahnya:
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a. Penyajian data (display data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data yanginmalsering
digunakan adalah dengan teks yang bersifat nabaiigan mendisplay
data, maka akan memudahkan untuk memahami apatggadi dan
merencanakan kerja selanjutnya.

b. Reduksi data

Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, uittuknaka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lameneliti di lapangan
maka makin komplek dan rumit. Untuk itu perlu segelilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi dhetarti merangkum,
memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal-haigygenting,
dicari tema dan polanya. Reduksi data merupakarseprderfikir
sensitive yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman
wawasan yang tinggi (Bungin, 2010:70).

c. Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikumpulkan masih bersifat exgiara
dan akan berubah apabila tidak dikemukakan bulkiibgang kuat,
yang mendukung pada tahap pengumpulan data bey&utietapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap, aicalkung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat pendimbali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakampakan

kredibel (Bungin, 2010:70).
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d. Penarikan kesimpulan
Setelah data-data terkumpul, kemudian ditarik kpsian
sehingga menghasilkan informasi yang valid danrdifkkan mendapat

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.

H. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini akan dirumuskan menjadi lilpab dengan
membagi tiap-tiap bab menjadi beberapa sub babgaelmenjabarannya.
Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan
Dalam pendahuluan ini berisi tentang latar belakanagalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelifiggauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematdalisan skripsi.
Bab II: Landasan Teoritik
Dalam landasan teori ini berisi tentang tinjauaruomstrategi,
Bimbingan, manasik haji, KBIH, dan calon jama’ali haandiri.
Bab Ill: Gambaran Umum KBIH Muhammadiyah Kota Seanay
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum KBIH
Muhammadiyah Kota Semarang, strategi bimbingan siknfadah
haji dalam mewujudkan jama’ah haji yang mandiri KBIH
Muhammadiyah Kota Semarang, faktor pendukung darghmembat
pelaksanaan bimbingan manasik haji KBIH Muhammaddiyota

Semarang dalam mewujudkan jama’ah haji yang mandiri
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Bab 1V: Analisis
Dalam bab ini berisi tentang analisis berisi tegtarstrategi

bimbingan manasik haji dalam mewujudkan jama’al yejg mandiri
di KBIH Muhammadiyah Kota Semarang, faktor pendukudan
penghambat pelaksanaan bimbingan manasik haji KBIH
Muhammadiyah di Kota Semarang dalam mewujudkan '@mhaji
yang mandiri.

Bab V: Penutup

Membahas mengenai saran-saran, penutup dan dastakp



